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Abstract

Halal food products are important for Muslims. Every Muslim is obliged by law to consume halal food. Islamic
Sharia has also regulated the fulfillment of the need for halal food consumption in the Al-Qur'an. The majority of
Biology students at UIN Sunan Gunung Djati Bandung are Muslim and are obliged to consume halal food. There-
fore, referring to two important variables regarding awareness and knowledge of choosing halal food, the aim of
this research is to analyze the level of awareness and knowledge and information regarding halal food for Muslim
consumers. The method used in this research is a quantitative descriptive method. Data collection was carried out
by distributing questionnaires via Google Form. Followed by data analysis with stages of data collection, summari-
zation and presentation. Based on the research that has been carried out, it can be seen that Biology students at
UIN Sunan Gunung Djati Bandung have a fairly high level of knowledge and awareness regarding halal food con-
sumption. However, there needs to be education about halal food so that students are motivated to consume halal
and thayyib food
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Abstrak

Kehalalan produk pangan merupakan hal penting bagi umat Islam. Setiap umat Islam wajib hukumnya untuk
mengkonsumsi makanan yang halal. Syariat Islam juga telah mengatur mengenai pemenuhan kebutuhan konsumsi
pangan halal dalam Al-Qur’an. Mahasiswa Biologi UIN Sunan Gunung Djati Bandung mayoritas beragama islam
dan berkewajiban untuk mengkonsumsi pangan halal. Oleh sebab itu, mengacu pada dua variabel penting
mengenai kesadaran dan pengetahuan pemilihan pangan halal, maka tujuan dari riset penelitian ini yaitu
menganalisis tingkat seberapa tingkat kesadaran (awareness) dan pengetahuan juga informasi mengenai pangan
halal bagi konsumen muslim. Metode yang digunakan dalam penelitian ini merupakan metode deskriptif yang ber-
sifat kuantitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner melalui google form. Dilanjutkan
dengan analisis data dengan tahap pengumpulan, peringkasan, serta penyajian data. Berdasarkan penelitian yang
telah dilakukan ini, dapat diketahui bahwa mahasiswa Biologi UIN Sunan Gunung Djati Bandung memiliki penge-
tahuan dan tingkat kesadaran yang cukup tinggi terkait konsumsi pangan halal. Akan tetapi perlu adanya edukasi
mengenai kehalalan pangan agar para mahasiswa termotivasi mengkonsumsi pangan yang halal dan thayyib.
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PENDAHULUAN

Populasi penduduk negara Indonesia men-
dominasi sebagai muslim terbesar, yang menjadikan
penduduk Indonesia berpotensi sekaligus konsumen
pangan dominan halal di dunia. Bentuk kehalalan
suatu produk umumnya merupakan produk yang
dikonsumsi, dapat berupa makanan, minuman, hingga
obat-obatan. Kebutuhan pangan halal semakin
meningkat diikuti meningkatnya penduduk. Sehingga
produk yang telah mempunyai sertifikat halal mem-
iliki peluang pasar yang besar untuk semakin berkem-
bang. Maka hal ini sangat penting mengingat bahwa
pada dasarnya Allah SWT dalam firman-Nya telah
memberi tuntunan kepada seluruh manusia ciptaan-
Nya untuk mengkonsumsi makanan halal.

Dalam dalil, perintah tersebut sudah dijelaskan
pada Q.S al-Baqarah (2:168) : “Wahai manusia,
makanlah dari apa yang terdapat di muka bumi yang
halal dan baik (thoyyib)”. Akan tetapi, meski sudah
terdapat aturan sebagai berikut beberapa masyarakat
memiliki sikap acuh terhadap pangan yang dikon-
sumsi. Sedangkan faktor pertama dan utama yang ha-
rus diperhatikan oleh masyarakat muslim yaitu
apakah produk tersebut halal selayaknya masyarakat
muslim yang sudah diatur dalam Al-Qur’an, karena
makanan halal yang dicerna dapat mengubah
kepribadian dan hati seorang muslim juga dapat
menentukan diterima atau tidaknya doa (Aulianda et
al., 2019).

Beberapa variabel yang mempengaruhi pem-
ilihan pangan halal, termasuk sertifikasi halal pada
kemasan, persepsi diri seseorang terkait kesadaran
dan disandingkan dengan pengetahuan terhadap ma-
kanan halal dan non halal, yang dapat meningkatkan
minat untuk membeli produk halal (Murhanjati S,
2020). Konsumen muslim memiliki persepsi dan
kesadaran terhadap makanan halal bahwa makanan
tersebut berkualitas baik (Ayyub, 2015). Hal ter-
penting yang menjadi dasar konsumen membuat
keputusan beli yaitu adanya pengetahuan dan infor-
masi produk halal (Nurhayati & Hendar, 2019).

Mahasiswa Universitas Sunan Gunung Djati
Bandung mayoritas merupakan beragama islam, juga
mendasari ilmu-ilmu dan konsep beragama islam.
Maka dari itu kebutuhan suatu yang halal sudah men-
jadi sebuah kewajiban untuk para mahasiswa memilih
apa yang akan dikonsumsi. Sebagai bentuk realisas-
inya, sebagian mahasiswa kerap minim memahami
konsep yang mendalam terkait kehalalan, baik penge-
tahuan atau preferensinya.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
tingkat seberapa tingkat kesadaran (awareness) dan
memiliki pengetahuan juga informasi konsumen mus-
lim, mengkaji perilaku konsumen muslim terhadap
pemilihan pangan halal.

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini
merupakan metode deskriptif yang bersifat kuanti-
tatif. Penelitian ini dilakukan untuk mengumpulkan
data berupa angka-angka. Adapun teknik pengum-
pulan data dilakukan dengan menyebar kuesioner
yang dibagikan secara online kepada mahasiswa Bi-
ologi UIN Sunan Gunung Djati Bandung angkatan

2019 — 2022 melalui google form. Data yang
digunakan berupa data primer yang berasal dari jawa-
ban kuesioner dan data sekunder yang berasal dari
web, jurnal, buku, serta penelitian lain. Analisis data
dilakukan dengan analisis deskriptif yang meliputi
pengumpulan, peringkasan, serta penyajian data.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pemahaman Tentang Halal dan Haram

Halal dan haram adalah dua konsep yang san-
gat penting dalam agama Islam. Mereka dianggap se-
bagai inti dari ajaran Islam. Oleh karena itu, setiap
Muslim yang ingin menggunakan atau mengonsumsi
sesuatu diharuskan untuk memastikan terlebih dahulu
apakah hal tersebut halal atau haram. Jika suatu halal,
maka diperbolehkan untuk dilakukan atau dikonsum-
si. Namun, jika haram, maka kita diwajibkan menjau-
hinya. Pemahaman tentang halal dan haram ini men-
jadi sangat penting (Rahmadani, 2015).

Berdasarkan gambar 1, terlihat bahwa semua
responden memiliki pemahaman yang baik tentang
halal dan haram. Seorang Muslim yang taat harus
memahami konsep halal dan haram sesuai dengan
ajaran yang diajarkan. Kata-kata "halal" dan "haram"
merupakan istilah yang terdapat dalam Alquran dan
dapat digunakan dalam berbagai konteks, namun se-
bagian besar terkait dengan makanan dan minuman.
Secara bahasa, halal dapat diartikan sebagai sesuatu
yang diperbolehkan. Secara istilah, halal berarti sega-
la sesuatu yang tidak dilarang penggunaannya atau
merupakan perbuatan yang diizinkan oleh syariat.
Dari segi bahasa, haram berarti dilarang atau tidak
diizinkan. Secara istilah menurut Yisuf al-
Qaradhawi, haram adalah sesuatu yang dilarang oleh
Allah dengan larangan yang tegas, dan setiap orang
yang melanggarnya akan menghadapi hukuman dari
Allah di akhirat. Terkadang, pelanggaran tersebut ju-
ga dapat menyebabkan sanksi syariat di dunia (Alj,
2016).
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Gambar 1. Pemahaman tentang halal dan haram

Surah-surah dalam Alquran seperti al-Baqarah
(2): 172-73, al-Ma’idah (5): 3, 87, al-An‘am (6) 143,
144, 145, dan 146, al-A‘raf (7): 32, 157, al-Nahl (16):
115, 116, 118, menyebutkan penggunaan kata
"haram" dalam konteks makanan, minuman, dan pa-
kaian. Alquran juga menetapkan larangan terhadap
hal-hal seperti bangkai, darah, daging babi, dan
penyembelihan dengan menyebut nama selain Allah.
Menurut Qaradawi (1926), ada beberapa prinsip da-
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lam Islam mengenai halal dan haram, antara lain:

1. Setiap perkara pada dasarnya dianggap halal.

2. Hanya Allah SWT yang berhak menetapkan yang
halal dan yang haram

3. Mengharamkan yang sebenarnya halal dan
menghalalkan yang sebenarnya haram adalah ben-
tuk syirik kepada Allah SWT.

4. Pengharaman didasarkan pada kekotoran dan
membawa mudarat.

5. Dalam hal yang halal, seseorang tidak perlu men-
cari yang haram.

Pentingnya Makanan Halal

Setiap makhluk hidup, termasuk manusia,
membutuhkan makanan untuk mempertahankan
hidupnya. Makanan memiliki pengaruh yang signif-
ikan terhadap kesehatan fisik dan karakter manusia.
Dalam Alquran, makanan atau "tha'am" dalam bahasa
Arab mencakup segala sesuatu yang dimakan atau
dicicipi, termasuk minuman (Waharjani, 2015).

Secara biologis, makanan yang dikonsumsi
manusia akan diubah menjadi energi. Namun, dalam
Islam, makanan juga memiliki pengaruh terhadap
perilaku seseorang. Dampak dari makanan yang
dikonsumsi manusia antara lain mempengaruhi per-
tumbuhan fisik dan kecerdasan akal, memengaruhi si-
fat dan perilaku, mempengaruhi perkembangan gen-
erasi berikutnya, serta berdampak pada keselamatan
di Akhirat. Makanan dan minuman yang dikonsumsi
seseorang akan mempengaruhi dan menentukan na-
sibnya di dunia akhirat. Jika makanan dan minuman
yang dikonsumsi halal dan baik, maka dengan izin
Allah, ia akan selamat dan masuk surga. Sebaliknya,
jika makanan dan minuman tersebut haram atau di-
peroleh dengan cara haram, maka orang tersebut akan
menerima siksaan di neraka (Tambunan, 2018).

Berdasarkan hal tersebut, penting bagi umat
Islam yang taat untuk menyadari pentingnya ma-
kanan halal. Gambar 2 menunjukkan bahwa semua
responden menyadari pentingnya makanan halal.
Artinya, semua responden memahami urgensi ma-
kanan halal. Mengkonsumsi makanan halal juga
merupakan ibadah yang wajib.
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Gambar 2. Pengetahuan tentang pentingnya makanan
halal

Dalam Islam, setiap aktivitas manusia dapat
dianggap sebagai ibadah jika dilakukan dengan niat
yang ikhlas karena Allah, dengan tujuan mencapai
keridhoan-Nya, dan dilakukan sesuai dengan tun-
tunan-Nya yang ditunjukkan oleh Nabi. Islam tidak

membatasi ibadah hanya pada aktivitas tertentu, teta-
pi seluruh kehidupan manusia adalah ladang amal-
ibadah dan bekal bagi para mukmin sebelum mereka
bertemu dengan Allah pada hari pembalasan. Terma-
suk di dalamnya adalah makan dan minum sebagai
kebutuhan biologis yang mutlak bagi kita sebagai
makhluk hidup. Jika makan dan minum tersebut di-
jadikan niatan sebagai aktivitas ibadah karena Allah,
maka dengan izin-Nya kita akan memperoleh pahala

yang dijanjikan dalam ibadah tersebut.

Perbedaan Logo Halal Resmi dan Palsu

Logo merupakan gambar atau sketsa yang
memiliki arti tertentu dan mewakili perusahaan, dae-
rah, organisasi, produk, negara, lembaga, dan lain se-
bagainya. Logo digunakan sebagai pengganti nama
sebenarnya dan memiliki tujuan agar mudah diingat.
Logo lebih dikenal melalui penglihatan atau visual,
seperti warna dan bentuk yang menjadi ciri khas dari
logo tersebut (Monica, 2011).

Label halal adalah label yang ditempatkan pa-
da kemasan makanan untuk menunjukkan bahwa
produk tersebut telah melewati proses pemeriksaan
kehalalan dan dinyatakan sebagai halal. Dalam Islam,
penting untuk memperhatikan kebaikan dan kebersi-
han dalam semua aspek, termasuk makanan dan ba-
rang vyang digunakan, agar orang Muslim
menggunakan bahan-bahan yang baik, suci, dan ber-
sih. Kehalalan makanan tidak hanya berkaitan dengan
zat yang terkandung di dalamnya, tetapi juga cara
mendapatkannya, pengolahannya, dan penyajiannya
(Tambunan, 2018).

Menurut Keputusan Menteri Kesehatan Re-
publik Indonesia, tulisan dan logo "Halal" dapat di-
cantumkan pada kemasan makanan jika produk terse-
but tidak mengandung bahan yang terlarang atau ha-
ram, serta telah mendapatkan sertifikasi halal dari
Majelis Ulama Indonesia (MUI) dan persetujuan dari
Badan Pengawas Obat dan Makanan (sebelumnya
Departemen Kesehatan). Meskipun kesadaran mem-
baca logo halal diketahui tinggi (74%), namun ber-
dasarkan hasil pada gambar 3, masih terdapat re-
sponden yang belum dapat membedakan antara logo
halal resmi dan palsu. Hal ini menunjukkan ku-
rangnya kesadaran akan pentingnya konsumsi ma-
kanan halal, karena beberapa responden masih mem-
beli produk makanan tanpa logo halal resmi.

|
£
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Gambar 3. Pengetahuan tentang logo halal resmi dan
palsu
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HALAL

INDONESIA
Gambar 4. Logo halal resmi di Indonesia

Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal
(BPJPH) Kementerian Agama telah menetapkan label
halal yang berlaku secara nasional melalui Keputusan
Kepala BPJPH Nomor 40 Tahun 2022 tentang
Penetapan Label Halal. Keputusan ini ditandatangani
oleh Kepala BPJPH, Muhammad Aqil Irham, pada 10
Februari 2022, dan berlaku efektif mulai 1 Maret
2022. Pencantuman label halal harus mudah terlihat
dan terbaca oleh masyarakat atau konsumen sebagai
tanda kehalalan produk. Label halal juga harus dipas-
tikan tidak mudah dihapus, dilepas, atau dirusak, ser-
ta harus dilaksanakan sesuai dengan ketentuan yang
berlaku.

Kriteria Makanan Halal

Islam telah menetapkan kriteria makanan yang
diperbolehkan dikonsumsi oleh manusia, yang di-
jelaskan dalam buku yang disusun oleh Kantor Men-
teri Negara Urusan Pangan Republik Indonesia.
Secara umum, Al-Qur'an menyatakan bahwa umat Is-
lam disarankan untuk mengonsumsi makanan yang
halal dan thayyib. Dalam penjelasan lain, disebutkan
bahwa makanan halal dalam hukum Islam terbagi
menjadi tiga, yaitu makanan yang halal dalam sub-
stansinya, halal dalam cara memperolehnya, dan halal
dalam proses pengolahannya (Asy'ari, 2011).

Allah menghalalkan semua makanan dengan
maksud yaitu adanya kemaslahatan dan manfaat, baik
ruh dan jasadnya. Demikian sebaliknya Allah SWT
mengharapkan semua makanan yang memudharatkan
atau lebih besar mudharat daripada manfaatnya. Ber-
dasarkan hasil diatas, dapat diketahui bahwa
sebanyak 82% (Gambar 5) responden mengetahui
kriteria makanan. Menurut Islam terdapat dua jenis
makanan yang termasuk haram
1. Haram Lidzatihi (Diharamkan karena dzatnya).

Artinya yaitu asal makanan tersebut yang memang
sudah haram. Contoh : bangkai, darah, babi, an-
jing dan lain sebagainya.

2. Haram Lighairihi (Diharamkan karena suatu
sebab yang tidak berhubungan dengan dzatnya).
Artinya yaitu makanan yang asalnya halal, namun
menjadi haram karena adanya sebab yang tidak
berkaitan langsung dengan makanan tersebut.
Contoh : makanan hasil curian, upah perzinahan
dan lain sebagainya (Al-Hamid, 2000).

Selain kategori diatas, terdapat aturan lain
yang terlibat ke dalam jenis makanan haram yaitu (1)
cara pengolahannya (2) cara penyajiannya (3) cara
prosesnya (Rifa, 1978).
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Gambar 5. Pengetahuan tentang kriteria halal dan
thayyib

Konsep Halal dan Thayyib

Istilah "halal" dan "haram" ditemukan di se-
luruh Alquran dan digunakan untuk merujuk pada
berbagai konsep yang berbeda, terutama dalam
konteks makanan dan minuman. Secara harfiah,
"halal" berarti sesuatu yang diperbolehkan oleh syari-
at agama. Al-Qur'an dan Hadis menekankan pent-
ingnya mengonsumsi makanan dan minuman yang te-
lah dinyatakan halal dan thayyib (baik). Ayat-ayat
seperti Al-Bagarah [2]: 168 dan 172, Qs an-Nahl
[16]: 412, al-Maidah [5]: 87 dan 88, al-Anfal [8]: 69,
an-Nahl [16]: 114, menggunakan istilah "halal" untuk
mengarahkan umat Islam agar memilih makanan dan
minuman yang halal dan thayyib (Hayani, 2019).

Selain itu, "halal" juga dapat digunakan untuk
benda-benda konsumsi lainnya, yang berarti bahwa
benda tersebut tidak diharamkan oleh agama. Keha-
raman dapat dibagi menjadi dua aspek. Pertama, ha-
ram secara dzat atau materi, seperti babi, bangkai,
dan darah, yang secara tegas dinyatakan haram oleh
syariat. Kedua, haram bukan dalam dzatnya, tetapi
terkait dengan cara memperoleh, mendapatkan, atau
mencernanya (Tsani dkk., 2021).

Thayyib, menurut penjelasan Syaikh Ar-
Raghib al-Isfahani dalam Mu'jam Mufradat 1i Alfad-
hil Qur'an, memiliki arti "yang dirasakan lezat oleh
indra dan jiwa." Ini juga dapat diartikan sebagai
"suci, bersih, baik, elok, enak" (Tsani dkk., 2021).

Makanan yang thayyib berarti makanan yang
tidak kotor dari segi zatnya, tidak rusak (kadaluarsa),
tidak tercampur atau terkontaminasi dengan benda
najis, dan memberikan manfaat bagi mereka yang
mengonsumsinya tanpa membahayakan akal dan fisik
mereka. Konsep thayyib dalam makanan bertujuan
untuk mencapai  kebersihan ~maksimum dan
menghindari kontaminasi serta kandungan najis da-
lam makanan (Tamimah dkk., 2018). Namun, ber-
dasarkan hasil, diketahui bahwa hanya 62% maha-
siswa yang memahami konsep halal dan thayyib,
menunjukkan pemahaman yang masih rendah.
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Gambar 6. Pengetahuan tentang konsep halal dan
thayyib

Kata "halal" sering digabungkan dengan kata
"thayyib" menjadi "Halalan Thayyiban", yang berarti
halal dan baik. Istilah ini secara khusus mengacu pa-
da perintah Allah kepada umat Muslim untuk men-
gonsumsi makanan dan minuman yang tidak hanya
halal, tetapi juga baik atau berkualitas baik (Tsani
dkk., 2021). Dalam konteks ini, "halal" berarti mem-
perbolehkan sesuai syariat agama, sedangkan
"thayyib" berarti bahwa makanan dan minuman halal
tersebut memiliki manfaat bagi tubuh dan tidak
merusak atau menyebabkan penyakit.

Kesadaran Membaca Logo Halal

Logo sendiri merupakan wajah bagi suatu
produk. Logo juga dapat didefinisikan sebuah visi
penyampaian citra positif melalui sebuah visual
tampilan sederhana dana bentuk simbol. Terkait
dengan logo halal ini merupakan jaminan dari MUI
bahwa produk tersebut layak dan aman dikonsumsi
karena dilihat dari proses untuk mendapatkan logo
tersebut merupakan proses panjang dengan peman-
tauan keamanan produk tersebut. Maka pada logo
halal yang telah bersertifikat sudah melalui prosedur
aturan yang menunjukkan suatu barang tersebut dilin-
dungi, dan aman konsumsi oleh umat muslim.

Cara melihat produk yang telah bersyariat is-
lam maka dapat melihat bagian kemasan produk
berupa logo label halal, sebagaimana Pasal 11 yang
menjelaskan “Label Halal adalah tanda kehalalan
suatu produk” dalam Undang-Undang Republik Indo-
nesia Nomor 33 Tahun 2014 Tentang Jaminan
Produk Halal, terkait label halal pada produk bukan
hanya karena jaminan dalam islam tetapi juga tentang
produk yang dikonsumsi aman sehingga tidak berba-
haya bagi konsumen.
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Gambar 7. Kesadaran tentang pembacaan logo halal

Maka, penting masyarakat memperhatikan un-
tuk membaca logo halal asli untuk menjamin kebu-
tuhan pasar industri makanan dan umat muslim pun
akan lebih khawatir untuk menjauhi dari makanan
yang tidak pasti status kehalalannya (Astuti &
Nugroho, 2021). Berdasarkan hasil yang diperoleh,
diketahui tingkat kesadaran pembacaan logo halal
mencapai sebesar 74% mahasiswa yang sadar pent-
ingnya membaca logo halal, maka dapat diartikan
bahwa kesadaran pembacaan logo halal ini cenderung
cukup menyadari logo halal ini penting diperhatikan.
Jadi, pada hasil tersebut membuktikan bahwa logo
halal berpengaruh pada keputusan konsumen untuk
pemilihan produk pangan.

Kesadaran Memeriksa Sertifikat Halal

» [
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Gambar 8. Kesadaran tentang pemeriksaan sertifikat
halal

Kebutuhan akan pangan halal yang semakin
meningkat mendorong berbagai produsen untuk
mempunyai sertifikat halal pada produk yang akan
dipasarkan. Produk yang halal ditandai dengan adan-
ya sertifikat halal yang tertera pada kemasan. Dimana
produk dengan sertifikat halal menandakan kebersi-
han dan kualitas suatu produk. Sertifikat halal mem-
iliki peranan penting untuk menjamin kehalalan suatu
produk yang berfungsi untuk memberikan perlin-
dungan bagi konsumen muslim agar mengonsumsi
makanan yang sesuai dengan syariat islam. Hal ini,
diatur jelas dalam Undang-Undang Nomor 33 Tahun
2014 Tentang Jaminan Produk Halal Pasal 4 yang
menyebutkan bahwa ‘“Produk yang masuk, beredar,
dan diperdagangkan, di Indonesia wajib bersertifikat
halal”

Adanya aturan bahwa makanan harus ber-
sertifikat halal juga didampingi aturan konsumen
bahwa harus memperhatikan makanan yang dibeli,
mengingat ada beberapa makanan yang memang tid-
ak diperuntukkan konsumen muslim.

Terdapat dua urgensi sertifikat halal yaitu :
(1) Sebagai aspek moral bentuk pertanggungjawaban
produsen kepada konsumen, (2) Sebagai aspek bisnis
untuk sarana pemasaran, meningkatkan kepercayaan
dan kepuasan konsumen dengan jaminan sertifikat
tersebut (Ahmad Izuddin, 2018). Dengan adanya pen-
dekatan halal dalam proses pemasaran produk, dapat
meningkatkan citra baik yang diasosiasikan kon-
sumen muslim terhadap suatu produk.

Korelasi yang terjadi pada proses produksi
halal dijamin oleh produsen dengan menerapkan sis-
tem jaminan halal. Selain itu sertifikasi halal dapat
digunakan juga sebagai alat pemasaran dalam mem-
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promosikan produk halal. Maka dari itu, sertifikasi
halal merupakan salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi daya minat konsumen. Berdasarkan
hasil yang diperoleh, kesadaran pemeriksaan sertif-
ikat halal produk pangan mencapai sebesar 22% se-
dangkan 50% lainnya tidak, hal itu diartikan bahwa
kesadaran sertifikat halal bagi mahasiswa tergolong
sangat rendah. Yang dapat disandingkan dengan hasil
survei pada Gambar. 8 menunjukkan pembacaan
logo halal mendominasi. Dalam hal itu dapat dikait-
kan bahwa alasan mahasiswa tidak begitu memper-
hatikan sertifikat halal adalah karena bagi mereka ter-

cantumnya logo halal sudah cukup terpercaya.

Kesadaran Membaca Komposisi Bahan Produk

Bahan makanan merupakan apa saja yang ter-
kandung dalam produk makanan tersebut. Konsep
dan pemahaman konsumen muslim dituntut untuk
memilah dan memilih makanan yang akan dikonsum-
si. Pada bagian pelabelan produk umumnya tercan-
tum komposisi yang terkandung dalam produk terse-
but. Hal ini mempengaruhi perilaku konsumen ter-
hadap produk. Konsumen akan melihat label kompo-
sisi tersebut sebagai suatu bentuk perhatian dan daya
minat beli konsumen.

Suatu yang diharamkan sudah tercantum,
secara garis besar dituahkan pada Q.S Al-Bagarah :
168, 172-173 ; Q.S Al An’am : 145 ; Al Maidah : 90-
91. Bahwa bahan bahan yang diharamkan yaitu meli-
puti :

1. Daging babi

2. Hewan yang disembelih dengan menyebut nama
selain Allah SWT

3. Bangkai

4. Darah

5. Khamir

Aturan mengenai labelisasi komposisi
produk pangan ini dijelaskan pada Undang-Undang
Nomor 18 tahun 2012 tentang Pangan. Juga terdapat
menurut Pasal 97 UU No. 18/2012 Setiap orang
memproduksi pangan yang diperdagangkan wajib
mencantumkan label pada kemasan pangan. Pencan-
tuman label komposisi pada kemasan produk ditulis
dengan bahasa Indonesia serta memuat paling sedikit
keterangan mengenai nama produk, daftar bahan
yang digunakan, berat bersih, nama dan alamat pihak
yang memproduksi atau mengimpo, halal bagi yang
dipersyaratkan, tanggal dan kode produksi, tanggal
bulan dan tahun kadaluwarsa, nomor izin edar bagi
pangan olahan dan asal-usul bahan pangan tertentu.
Transparansi komposisi suatu produk ini dinilai pent-
ing terutama pada konsumen muslim dalam
mengakses informasi produk-produk yang akan
dikonsumsinya (Tutik, 2020)

Hasil yang diperoleh pada survei Gambar. 9
kesadaran mahasiswa membaca komposisi bahan
produk pangan ini sebesar 52% yang tergolong cukup
memperhatikan pentingnya bahan pada pangan. Hasil
lainnya untuk 38% mungkin dan 10% tidak diharus-
kan memperhatikan bahan produk pangan meskipun
terlihat pada kemasan tercantum logo halal. Banyak
juga terdapat informasi terkait titik kritis suatu bahan
yang dapat dijadikan bahan asosiasi pada mahasiswa.

10
MYa M Tidak

Mungkin

Gambar 9. Kesadaran tentang pembacaan komposisi
bahan produk

Keputusan Membeli Produk Tidak Berlogo Halal
dengan Komposisi diduga Halal

Label halal memiliki urgensi bagi konsumen
Muslim karena memberikan kepastian tentang produk
mana yang boleh mereka konsumsi. Konsumen dapat
mengandalkan label halal yang tercantum pada kema-
san produk sebagai petunjuk. Oleh karena itu, kon-
sumen Muslim sebaiknya berhati-hati dalam memilih
untuk membeli produk, terutama jika produk tersebut
tidak mencantumkan label halal, meskipun pada
akhirnya membeli atau tidak membeli produk meru-
pakan hak konsumen itu sendiri (Adinugraha dkk.,
2017).

Hasil survei yang ditunjukkan dalam Gambar
10 sejalan dengan penelitian Iranita (2013) yang
menyatakan bahwa masih banyak masyarakat yang
kurang memperhatikan kehalalan produk saat men-
gonsumsinya. Padahal, dalam ajaran Islam, seorang
Muslim tidak diperbolehkan mengonsumsi produk
yang mengandung bahan atau melalui proses yang di-
haramkan dalam agama. Gambar 10 menunjukkan
bahwa 40% masyarakat mungkin akan membeli
produk yang tidak memiliki label halal, meskipun
komposisi produk tersebut diduga halal, sedangkan
30% memilih untuk tidak membeli, dan 30% lainnya
tetap membeli. Oleh karena itu, diperlukan edukasi
kepada masyarakat mengenai pentingnya membeli
produk yang memiliki label halal.

30

MYa MTidak Mungkin

Gambar 10. Keputusan membeli produk tidak ber-
logo halal dengan komposisi diduga halal

Keputusan pembelian adalah proses seleksi di
antara dua atau lebih pilihan alternatif bagi konsumen
saat melakukan pembelian. Konsumen mengambil
keputusan setiap hari dalam berbagai aspek ke-
hidupan sehari-hari. Namun, seringkali keputusan ini
diambil tanpa mempertimbangkan bagaimana proses
pengambilan keputusan tersebut dan faktor-faktor
yang terlibat di dalamnya. Konsumen mempunyai
pilihan antara melakukan pembelian atau tidak, atau
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pilihan untuk menggunakan waktu. Dalam posisi ini,
konsumen harus mengambil keputusan. Sebaliknya,
jika konsumen tidak memiliki alternatif untuk mem-
ilih dan terpaksa melakukan pembelian tertentu atau
mengambil tindakan tertentu, keadaan tersebut
bukanlah keputusan karena tidak ada pilihan lain
yang tersedia (Schiffman dan Kanuk, 2008).

Alasan Memilih Makanan Halal

Terdapat alasan yang mendorong seseorang
untuk lebih memilih dan memperhatikan apa yang di
konsumsinya. Dalam hal konsumsi sudah jelas ditua-
hkan pada pedoman umat muslin yaitu Al-Qur’an.
Lebih dari tiga puluh ayat Al-Qur’an menjelaskan
tentang kewajiban umat muslim untuk menjaga dan
memperhatikan tentang prioritas halal dan haram
(Aisyah, 2015). Selain konsep makanan halal, ter-
lebih dari itu makanan halal dinilai dan diakui se-
bagai tolak ukur alternatif untuk keamanan, kebersi-
han dan jaminan kualitas dari apa yang kita konsumsi
(Mustika et al., 2021)

Pemahaman konsep arti kata halal itu luas,
bahwa pengertian makanan itu tidak hanya halal na-
mun juga baik. Dalam ayat-ayat Al-Qur’an ‘Halal’
menjadi dasar perintah makan dan minum yang halal
dan baik karena tidak semua makanan dan halal itu
baik (Arif & Sidek, 2015). Kemaslahatan seorang
muslim menurut Imam Asy-Syathibi dapat tereal-
isasikan apabila lima usnur pokok islam dapat ter-
wujud dan terpelihara yaitu; agama, jiwa, akal, ke-
turunan dan harta. Kebutuhan barang dan jasa di-
penuhi oleh umat muslim untuk mendukung terpeli-
haranya kelima unsur pokok tersebut dengan tujuan
tidak hanya kepuasan dunia melainkan untuk kese-
jahteraan di akhirat kelak (Robbiyati et al., 2021)

Dimana seorang konsumen dalam memen-
uhi kelima unsur pokok islam tadi, harus dilengkapi
dengan kriteria kesadaran bahwa berpedoman untuk
mengkonsumsi apa yang diperbolehkan yaitu sesuatu
yang halal dan baik dan menghindari apa yang diha-
ramkan, dan mengkonsumsi untuk tujuan yang baik
terkait semangat ketaatan kepadan Allah SWT
(Furgani, 2017).

32 49

37

Ajaran Islam Keamanan Pangan

Higienitas

Gambar 11. Alasan mahasiswa memilih makanan
halal

Dilansir dari hasil survei Gambar. 11 menun-
jukkan hasil presentase tertinggi diperoleh 49%
dengan alasan ajaran islam, 37% dengan alasan kea-
manan pangan dan untuk presentase terendah di-
peroleh 32% dengan alasan higienitas. Perlu

diketahui bahwa dalam mengonsumsi sesuatu sebagai
umat muslim wajib untuk menghindari kemudaratan
dan memelihara kemaslahatan sesuai dengan tujuan
syariat (Rozalinda, 2015). Ketiga pemilihan pada sur-
vei berikut menunjukkan preferensi masing-masing
individu. Namun, ketiga alasan diatas benar dan men-
dukung terpeliharanya unsur pokok kemaslahatan se-
bagai umat muslim. Pada presentase tertinggi maha-
siswa memilih alasan ajaran islam ini terbukti bahwa
kriteria kesadaran konsumen berpedoman pada ketaa-
tan kepada Allah SWT yang kemudian diikuti oleh
perilaku umat muslim untuk menunjang jaminan
kualitasnya sehari-hari.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil yang telah didapat, dapat
disimpulkan bahwa mahasiswa Biologi UIN Sunan
Gunung Djati Bandung memiliki pengetahuan dan
tingkat kesadaran yang cukup tinggi terkait konsum-
si pangan halal. Salah satu faktor yang membuat ma-
hasiswa Biologi memilih konsumsi pangan halal ka-
rena hal tersebut merupakan ajaran agama Islam.
Selain itu, tetapi perlu adanya edukasi mengenai ke-
halalan pangan agar para mahasiswa dapat mengkon-
sumsi panagan halal dan thayyib.
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